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Tekanan yang terus terjadi terhadap mata uang Rupiah sebagai imbas dari diberlakukannya rezim nilai tukar
mengambang bebas sgjak 14 Agustus 1997, memberikan dampak tersendiri bagi neraca perdagangan
Indonesia dengan negara lain, khususnya Tiongkok. Mencakup sekitar 17 dari total perdagangan atau sekitar
11 dari total ekspor dan 23 total impor di tahun 2016, Tiongkok menjadi mitra dagang terbesar Indonesia
saat ini. Nilal tukar riil Rupiah terhadap Renmibi yang terus mengalami tekanan dari waktu ke waktu
memberikan dampak tersendiri bagi neraca perdagangan baik secara agregat maupun sektoral di antara
kedua negara. Dengan menggunakan model Autoregressive Distributed Lag ARDL Bounds Testing
Approach, peneliti menemukan bahwa depresiasi nilai tukar riil Rupiah terhadap Renmibi memberikan
dampak yang beragam dalam jangka pendek dan cenderung negatif dalam jangka panjang terhadap neraca
perdagangan sekoral Indonesia dengan Tiongkok. Dampak yang beragam dari depresiasi terhadap neraca
perdagangan dibuktikan oleh ditemukannya koefisien yang signifikan dari nilai tukar riil terhadap neraca
perdagangan di sgjumlah sektor dan bukti keberadaan fenomena J-Curve dalam jangka pendek. Sedangkan
dalam jangka panjang, depresiasi nilai tukar riil justru memberikan dampak yang cenderung negatif. Hanya
sektor kayu serta batu dan kaca yang terdampak positif oleh depresiasi dalam jangka panjang atau memeunhi
asumsi Marshall-Lerner Condition. Sektor kayu bahkan teridentifikasi memenuhi kriteria J-Curve
berdasarkan pengertian modern, yakni koefisien negatif dalam jangka pendek diikuti oleh koefisien positif
dalam jangka panjang.

...... The ongoing pressure on Rupiah currency as aresult of the establishment of floating exchange rate
regime since August 14, 1997, had impacted Indonesia rsquo s trade balance with other countries,
particularly China. Covering about 17 of total trade or about 11 of total exports and 23 of total importsin
2016, ChinaisIndonesiarsguo s largest trading partner today. The real exchange rate of the Rupiah against
Renmibi, which continues to experience pressure over time, has its own impact on the trade balance, both
aggregate and sectoral, between two countries. Using Autoregressive Distributed Lag ARDL Bounds
Testing Approach model, the study found that the depreciation of the real exchange rate of Rupiah against
Renmibi gives diversed short run impact and long run negative impact on most of Indonesia rsquo s sectoral
trade balance with China. The diversed impact of depreciation on the trade balance is proven by the
discovery of significant coefficient of the real exchange rate on the trade balance in several sectors and the
evidence of the existence of the J Curve phenomenon in the short run. While in the long run, the
depreciation of the real exchange rate has a negative impact. Only wood stone and glass sectors are
positively affected by depreciation in the long run, which fulfill the Marshall Lerner Condition assumption.
Wood sector is even identified to meet the J Curve criteria based on modern definition, which proven by the
negative coefficient in the short run followed by the long run positive coefficient.
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